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Abstract, This research aims to determine the Comparison of PBL and PjBL Learning Models on learning
outcomes and student learning motivation in the class X virus meteri MAN 1 Rokan hulu TP 2023/2024.
Population The study population is all class X students at MAN 1 Rokan Hulu TP 2023/2024 as many as 4
classes with a total of 74 students. Sample taken randomly as many as 2 classes, namely class X3 as a class
taught using the Problem Based Learning (PBL) model. using the Problem Based Learning (PBL) model and X,
as a class that is taught using the Projet Based Learning model. which is taught using the Projet Based
Learning (PjBL) model, totaling 17 and 19 students respectively. totaling 17 and 19 students. So that the
number of samples in this study 36 students. The type of research conducted is Quasi Experiment. The results of
the study showed that there was no significant comparison between the application of PBL and PjBL models
model on learning outcomes and student learning motivation in virus material class X MAN 1 Rokan Hulu. Both
models are equally effective in improving learning outcomes and student motivation.

Keywords: Problem Based Learning, Projec Based Learning, Learning Outcomes, learning motivation

PENDAHULUAN
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar manusia yang bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas manusia. Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran guru sebagai pendidik. Guru
memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar. Dengan
memilih teknik dan model pembelajaran yang sesuai, kesalahan dalam pemilihan teknik dan cara pembelajaran
dapat berdampak pada peserta didik ( Simbolon, dan Koeswanti. 2019 : 522 ). Dampak kesalahan pemilihan
model pembelajaran ini bisa dirasakan oleh peneliti saat melakukan observasi ke sekolah MAN 1 Rokan Hulu.
dimana proses pembelajaran dikelas sudah menggunakan model — model pembelajaran namun pemilihan model
pembelajaran masih kurang tepat ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dikelas dimana model yang sering
digunakan saat proses pembelajaran adalah model konvensional dan model diskusi kelompok presentasi.
Diskusi kelompok yang terlibat hanya peserta didik yang pintar dan aktif sedangkan kebanyakan peserta didik
yang lain hanya mengikuti dengan pasif sehingga pembelajaran dengan model diskusi kelompok dan presentasi
ini tidak berjalaan dengan baik sehingga mempengaruhi pengetahuan peserta didik yang berdampak ke hasil
belajar yang kurang optimal dan motivasi yang kurang. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa perlu
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar Biologi
peserta didik khusus nya pada materi virus yaitu dengan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru yaitu dengan memvariasikan model-model pembelajaran.
Diantara model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah model Pembelajaran PBL dan PjBL.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah dua model
pembelajaran aktif yang dapat membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. PBL dan PjBL
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dan memecahkan
masalah atau menciptakan produk yang berarti dan berguna. Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
berbasis proyek keduanya melibatkan peserta didik bekerja sama untuk belajar pada suatu mata pelajaran.
Perbedaan utama antara keduanya adalah bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, produk akhir
dikendalikan oleh perencanaan, produksi produk, dan evaluasi. Dalam pembelajaran berbasis masalah, fokusnya
adalah memahami konsep dengan masalah yang telah berhasil dipecahkan ( Fahrudin, 2016:61).

Materi virus dapat memunculkan masalah kompleks yang dekat dengan kehidupan peserta didik seperti
peran virus yang merugikan dalam kehidupan yaitu menimbulkan berbagai macam penyakit. Sehingga Peserta
didik dapat menghubungkan masalah tersebut dengan materi virus dan memecahkan suatu permasalahan dengan
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mencari solusi yang tepat yang pembelajarannya dapat menggunakan model pembelajaran PBL dan PjBL. Hasil
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Hasil belajar dan motivasi belajar yang diperoleh peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran PBL dan PjBL mengalami peningkatan. Namun belum diketahui mana yang
lebih unggul antara model PBL dan PjBL terhadap hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik pada materi
virus kelas X.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi esperimental design yang bertujuan untuk mengkaji
kemungkinan sebab akibat antar variabel namun tidak dapat sepenuh nya mengontrol variabel luar. Desain
penelitian yang digunakan adalah two group ,pretest and posttest design. Pada desain ini, peneliti menggunakan
dua kelompok eksperimen yaitu kelompok eksperimen I dimana peserta didik diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dan kelompok eksperimen II dimana peserta didik diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran PjBL sebelum diberi perlakuan kedua kelas terlebih dahulu diberi tes awal berupa pretest
untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelompok. Kemudian setelah diberi perlakuan kedua kelas diberi tes
akhir berupa posttest untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap konsep yang
bersangkutan. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Agustus — bulan desember 2023. di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Pasir Pengaraian.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
X3 T1 01 T2
X2 T1 02 T2

Sumber : (Sani et al. 2018 : 37)
Keterangan :
O1 = Perlakuan pada kelompok eksperimen I ( menggunakan model PBL)
02 = Perlakuan pada kelompok eksperimen II ( menggunakan model PJBL)
T1 = hasil pretest
T2 = hasil posttest

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Tahun Pembelajaran 2023/2024 di
MAN 1 Rokan Hulu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X, dan X3 Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling dengan cara Sampling kelas yaitu mengambil sampel acak
mengunakan undain kelas X.

Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah Langkah-langkah dilakukan diantaranya, (1) melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas X MAN 1 Rokan Hulu, (2) bertemu dengan kepala sekolah
untuk menyampaikan maksud dengan tujuan dengan membawa surat izin penelitian untuk observasi, (3)
mengadakan observasi ke sekolah dan mengamati proses pembelajaran di dalam kelas. Adapun tahap-tahap
prosedur penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan

Langkah — langkah yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi:

1. Membuat surat pra penelitian, kemudian melakukan pra penelitian (observasi) ke sekolah dan
mewawancarai guru mata pelajaran biologi

Mempersiapkan Modul Ajar dan materi/bahan ajar yang akan dipakai tatkala pembelajaran berjalan.
Membuat instrumen penelitian dan mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi.

Melakukan validasi instrumen.

2w

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah — langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, meliputi:

1. Memberikan pretest di dua kelas eksperimen I dan eksperimen II

2. Mengadakan proses pembelajaran pada kedua kelas eksperimen dengan model pembelajaran PBL dan
eksperimen II dengan model pembelajaran PjBL

3. Melakukan posttest soal pilihan ganda kepada Peserta didik di akhir materi pembelajaran.
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4. Mengumpulkan data memakai angket untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik pada saat proses
pembelajaran.

3. Tahap Akhir, meliputi:
1. Menghitung data hasil penelitian
2. Menganalisis data hasil penelitian
3. Membahas data hasil penelitian dan menyimpulkan berdasarkan pengelolaan data.
Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
Shapiro-wilk dengan menggunakan bantuan SPSS 26. Dapat dilakukan dengan cara analyze-Descriptive
Statistic-Explore (Nuryadi et. al 2017: 85).
2. Uji Homogenitas

Menurut Nuryadi et. al (2017 :89 - 90) . Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang sama Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 26
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan. Apabila sampel berpasangan dan
independen Uji hipotesis Pada Penelitian ini digunakan rumus uji-t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji
ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok data yang independen. (Nuryadi et. al 2017:
101). Adapun kriteria pengujiannya adalah:
1. thitung > tiabet Ho ditolak dan H, diterima
2. thitng < tuabel Ho diterima dan Ha ditolak (Nuryadi et. al 2017: 107).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru
dalam proses pembelajaran di MAN 1 Rokan Hulu. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak
nya perbandingan model pembelajaran PBL dan model PjBL terhadap hasil belajar dan motivasi belajar pada
materi virus kelas X Man 1 Rokan Hulu. Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan pada materi virus
yang dilaksanakan pada dua kelas eksperimen, yaitu kelas X3 sebagai kelas eksperimen I yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran PBL dengan jumlah peserta didik sebanyak 17 orang. Dan kelas X, sebagai kelas
eksperimen II yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PjBL dengan jumlah peserta dididk sebanyak 19
orang. Kedua kelas diberikan Pretest dan posttest dan kedua kelas diberikan angket motivasi belajar.

Pada kelas eksperimen I yang belajar dengan model PBL dengan jumlah peserta didik sebanyak 17
orang. pembelajaran dimulai dengan mengorientasikan peserta didik pada masalah, dalam hal ini guru
memberikan tayangan video mengenai virus corona dan peserta didik merumuskan pertanyaan. Setelah itu guru
mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok belajar dimana guru membagi peserta didik dalam 3
kelompok dan mempersilakan peserta didik untuk duduk dengan kelompok nya masing — masing. Kemudian
guru membagikan LKPD berbasis masalah kepada masing — masing kelompok yang selanjutya didiskusikan dan
merumuskan solusi terhadap permasalahan yang di sajikan di dalam LKPD. Selanjutnya guru membimbing
penyeldikan dalam hal ini guru menjadi fasilitator yang membimbing peserta didik menyelesaikan atau
menjawab persoalan yang terdapat di LKPD. Setelah menyelesaikan LKPD setiap kelompok mempresentasikan
hasil penyelidikan mereka di depan kelas. Terdapat Sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman dan
keterlibatan seluruh peserta didik, setelah masaing — masing kelompok mempresentasikan hasil LKPD nya,
Peserta didik merefleksikan pengalaman mereka dan pembelajaran yang diperoleh. Penerapan model PBL pada
materi virus di kelas X3 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep melalui
penelitian aktif, presentasi, dan refleksi. Meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan mengaitkan materi
dengan situasi nyata dan isu-isu kontemporer. Memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya fokus pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan penelitian, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh harahap dan prastowo, (2014 : 644) . dimana Kelas
yang diajarkan dengam model PBL, siswa berdiskusi dalam kelompok setiap anggota lebih termotivasi untuk
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memahami materi, memberikan pendapat ke kelompok, dan lebih termotivasi untuk mengajukan pertanyaan ke
guru dan kelompok lain serta termotivasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain.

Pada kelas eksperimen II yang dibelajarkan dengan model PjBL dengan jumlah peserta didik sebanyak
19 orang. Pembelajaran dimulai dengan Kegiatan pendahuluan, dimana guru memulai dengan menjelaskan
sintaks pembelajaran PjBL, dan hal - hal yang akan dilakukan oleh peserta didik saat proses belajar mengajar
berlangsung serta materi yang akan dipelajari. Beberapa peserta didik terlihat antusias dengan bertanya kepada
guru tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan model PjBL yang dijadikan model
dalam proses pembelajaran Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan membagi Peserta didik
kedalam 3 kelompok. Kegiatan Inti Pembelajaran, Pembelajaran model PjBL memiliki enam tahapan. Tahap
pertama dimulai dengan pertanyaan penting pada tahap ini guru memberikan pertanyaan penting sebagai
penuntun agar peserta didik dapat merumuskan masalah yang ingin mereka teliti, terkait dengan proyek yang
akan mereka buat. Beberapa peserta didik terlihat memperhatikan penjelasan yang diberikan guru dan antusias
dalam proses belajar mengajar. Tahap kedua mendesain proyek, pada tahap ini guru memberikan LKPD sebagai
pendukung pembelajaran PjBL yang dikerjakan secara berkelompok yang berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi dan menentukan proyek apa yang akan mereka lakukan dan memfasilitasi dan mengarahkan peserta didik
jika menemukan kesulitan. Tahap ketiga penyusunan jadwal, pada tahap ini guru meminta siswa untuk
menyusun jadwal dalam pelaksanaan proyek yang sudah siswa buat di LKPD, dan memberikan masukan dan
menanyakan kendala apa yang mereka hadapi, serta membimbing siswa selama merancang jadwal penyusunan
jadwal proyek. Terlihat siswa mulai aktif dalam kelompok untuk menentukan jadwal poyek yang akan mereka
kerjakan. Tahap keempat memonitor siswa dan kemajuan proyek, pada tahap ini guru meminta laporan dari
setiap kelompok apa yang menjadi kendala dan memonitor sampai dimana pelaksanaan proyek yang sudah
mereka lakukan Terdapat beberapa kelompok yang memiliki kendala dalam menyelesaikan proyek seperti
perencanaan proyek yang kurang tepat. Tahap kelima menilai hasil proyek, pada tahap ini guru mempersilahkan
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil proyeknya dan menunjukkan laporan LKPD yang
sudah mereka kerjakan dan mengamati jalannya presentasi dan mengatur waktu untuk kelompok yang tampil.
Beberapa siswa aktif dalam mengikuti presentasit meskipun ada beberapa siswa yang masih pasif saat temannya
sedang presentasi. Siswa menjelaskan hasil diskusimya secara percaya din dan sedikit melihat catatan hasil dari
diskusi. Kegiatan akhir pembelajaran Kegiatan akhir pembelajaran atau tahap keenam yaitu mengevaluasi
pengalaman belajar. Pada akhir pembelajaran guru merefleksi semua kegiatan yang sudah mereka lakuakan
tentang pembelajaran berbasis proyek dan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sebagai evaluasi
mengenai materi yang telah dipelajari menggunakan model pembelajaran PjBL Beberapa siswa mampu
menjawab pertanyaan terhadap materi yang telah mereka pelajart. Kemudian guru menutup pelajaran dan
memberikan kesimpulan terhadap matern yang telah dipelajari menggunakan model pembelajaran PjBL. Kelas
eksperimen II PjBL pada materi virus memberikan peserta didik pengalaman belajar mendalam melalui proyek
berbasis temuan mereka sendiri. Mendorong kreativitas, kritis, dan keterampilan kerja tim melalui perancangan
dan pelaksanaan proyek. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Koeswanti dan Giarti (2021 :
502) yang menyatakan bahwa Model pembelajaran PjBL dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang
inovatif, sebab peserta didik tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan suatu permasalahan, namun juga diberi
kesempatan untuk mengelola kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan melibatkan pekerjaan proyek. Hal
tersebut menuntun peserta didik untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan menumbuhkan sikap
kerjasama, toleransi, disiplin, jujur, dan percaya diri.

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil belajar hasil pretest kelas eksperimen I yaitu nilai
tertinggi 65 dan nilai terendah 35, dengan rata rata 48,24, nilai median 50,00, dengan standar deviasi 9,004.
sedangkan nilai pretest eksperimen Il yaitu nilai tiertinggi 65 dan nilai terendah 35 dengan nilai rata rata 51,58
median 50,00 dengan standar deviasi 8,983. Untuk Posttest pada kelas eksperimen I nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 65, dengan nilai rata rata 77,35, median 75,00. sedangkan nilai posttest eksperimen II nilai tertinggi
100, dan nilai terendah 65, dengan rata rata 77,63 dan median 50,00. Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan model PjBL lebih tinggi dibandingkan yang
dibelajarkan dengan model PBL namun perbedaan yang ditunjukkan tidak terlalu jauh. sedangkan hasil
perhitungan angket motivasi belajar peserta didik hasil angket motivasi belajar peserta didik pada kelas
eksperimen I, Nilai tertinggi yaitu 100, nilai terendah 65 dengan rata rata 80.07, median 78,75 dan standar
deviasi 8,921. Sedangkan pada kelas eksperimen II diperoleh hasil nilai tertinggi 100. Nilai terendah 65, dengan
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rata rata 84,67, median 86.25 dan standar deviasi 10.792. dari rata rata yang dicapai oleh kelas eksperimen I dan
II terlihat nilai nilai rata rata kelas eksperimen II lebih tinggi dibanding kelas eksperimen I. Dengan demikian
secara statistic deskriptif dapat disimpulkan ada perbedaan rata rata hasil belajar peserta didik eksperimen I dan
eksperimen II. Namun untuk melihat apakah perbedaan signifikan atau tidak perlu dilihat dari hasil uji hipotesis.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiune untuk hasil belajar sebesar 0,096 dan thiung motivasi
belajar sebesar 1,383 dengan tube sebesar 2,032. Karna thiwng < tuvet maka Ho diterima dan H. ditolak yang
berarti “Tidak ada perbandingan yang signifikan antara penerapan model PBL dan PjBL Terhadap hasil dan
motivasi belajar peserta didik kelas X MAN | Rokan Hulu”. Kedua model pembelajaran sama-sama
memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik karena kedua jenis model pembelajaran ini sama baik dan
sama efektifnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PjBL dengan model pembelajaran PBL dan kedua
model pembelajaran sama-sama memberikan peningkatan hasil belajar siswa. Perbandingan yang tidak terlalu
signifikan ini dikarnakan dalam pembelajaran dikelas baik peserta didik yang belajar dengan model PBL
maupun yang belajar dengan model PjBL sangat aktif bertanya, sehingga banyak pemahaman yang mereka
dapat pada materi virus ini.

Istilah pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek masing-masing digunakan
untuk menggambarkan model pembelajaran yang berbeda. Secara konseptual, keduanya memiliki kesamaan,
dan penggunaan istilah PBL seringkali menimbulkan kebingungan apakah berbasis proyek atau berbasis
masalah. Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa kesamaan.
Keduanya merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran otentik.
Siswa akan dihadapkan pada proyek dan masalah. Sifatnya terbuka dan menawarkan pendekatan dan jawaban
terbuka. Kegiatan pembelajaran direncanakan untuk merangsang pengetahuan siswa. Kedua pendekatan
pembelajaran ini juga diartikan sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana guru berperan sebagai
fasilitator ( Fahrudin, 2015 )

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak ada
Perbandingan yang signifikan antara hasil belajar dan motivasi peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran PBL dengan model pembelajaran PjBL pada materi virus kelas X MAN 1 Rokan Hulu. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil Uji Hipotesis Postest dan Angket motivasi menunjukkan bahwa nilai thiwung < tiabel.
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